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ABSTRAK 

 

 

Mhd. Aidil Syahputra Manik. Skripsi “Konsep Nasionalisme dalam Film 

Bajrangi Bhaijaan (Analisis Semiotika)”. Program Studi Aqidah dan Filsafat 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

Konsep nasionalisme yang tercermin dari kesadaran ideologis warga negara akan 

pentingnya persatuan dan kesatuan merupakan kebutuhan yang signifikan dalam 

nomenklatur kebangsaan berupa nation state. Untuk meningkatkan kesadaran 

ideologi tersebut, perlulah adanya semacam pemahaman dan pembelajaran untuk 

hal itu. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti mengangkat konsep 

Nasionalisme Humanistik dari Mahatma Gandhi, yang mana dalam gagasan 

tersebut terungkap hubungan antara agama, etika moral dan politik yang akan 

sangat menarik jika dibahas dengan film, dan film berjudul Bajrangi Bhaijaan 

akan dijadikan sebagai objek material dalam penelitian ini, dengan rumusan 

masalahnya adalah: Apa yang dimaksud dengan nasionalsime dan bagaimana 

perkembangannya? Dan Bagaimana konsep nasionalisme dalam film Bajrangi 

Bhaijaan?. 

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan menggunakan 

teori semiotika dari Roland Barthes, yang nantinya akan dilakukan analisis dari 

dialog dan adegan yang terdapat dalam film untuk mengamati pesan-pesan dari 

konsep nasionalisme, serta untuk mengetahui makna denotasi, makna konotasi 

dan mitos dalm film Bajrangi Bhaijaan.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep nasionalisme adalah sebuah 

konsep mengenai jati diri kebangsaan yang berfungsi dalam penetapan identitas 

untuk masyarakat dunia, dan dalam perkembangannya nasionalisme itu sendiri 

menonjol sejak revolusi Prancis, sebagai sebuah respon terhadap kekuatan-

kekuatan imperium barat. Kemudian untuk konsep nasionalisme yang terdapat 

dalam film Bajrangi Bhaijaan tervisualisasikan cukup baik, seperti sikap 

nasionalisme seorang gadis kecil yang mecintai tanah airnya, kemudian juga 

bentuk pengabdian warga negara kepada negaranya, serta terdapat juga visualisasi 

sikap nasionalsime dalam tindakan kekerasan, dan sikap ini melahirkan sebuah 

bentuk kritik dari penulis, yang mana menurut penulis sikap tersebut adalah sikap 

yang berkedok nasionalis. Dan untuk yang terakhir dalam penelitian ini, peneliti 

juga melihat bahwa pesan-pesan kemanusiaan, pluralisme maupun kebudayaan 

mempunyai peran yang penting dalam membangun kesatuan dan perdamaian 

dalam sebuah negara yang sejalan dengan konsep nasionalisme. 

 

Kata Kunci: Nasionalisme, Negara, Semiotika, Film.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Film merupakan fenomena sosial yang banyak menghadirkan berbagai 

pandangan, pesan yang terkandung didalam sebuah film ketika ditonton kemudian 

banyak dimaknai oleh khalayak. Sebagian besar kalangan memandang film 

sebagai hasil karya seni dan hiburan semata, dan sebagian lainnya cenderung 

memaknai film sebagai suatu realitas empiris yang merekam nilai-nilai yang 

terjadi didalam masyarakat. 

Dewasa ini banyak film-film yang meninggikan kapitalisme, romantisme, 

atau sekedar idealisme, namun dari beberapa pilihan yang ada, peneliti lebih 

tertarik dengan film yang memberkaitan tentang nasionalisme. Identitas sebuah 

tantangan dan semagat cinta akan negara, seperti film Barjangi Bhaijaan. Sebuah 

film drama komedi India tahun 2015 yang disutradarai oleh Kabir Khan dan telah 

mendapatkan banyak berbagai penghargaan telah menjadi karya terbesar Salman 

Khan sampai saat ini, memecahkan rekor box office di India dan luar negeri. 

Skenario yang ditulis oleh Vijayendra Prasad yang diproduksi oleh Salman Khan 

dan Rockline Venkatesh. Berlatar belakang tempat di India dan Pakistan, film ini 

benar-benar mampu membawa penonton hanyut dalam setiap adegannya. 

Pesan maupun nilai-niai nasionalisme sudah banyak tersebar dengan 

berbagai media, salah satunya dalam media film. Film sebagai sebuah hiburan 

terbukti efektif pula sebagai media penyebaran ide-ide melalui adegan, dialog atau 



 

2 

 

simbol-simbol yang sengaja disisipkan didalamnya. Oleh karena itu tak sedikit 

kajian akademis yang membahas film dan menjadikan sebagai pembahasan yang 

cukup sentral. Di antaranya ialah kajian semiotika, yaitu sebuah cabang keilmuan 

yang membahas tentang simbol dan makna-makna yang tersirat.
1
 Dengan 

menggunakan teori semiotika sebagai alat analisis, penulis beranggapan dapat 

menguak lebih dalam tentang makna yang tersirat melalui simbol-simbol dalam 

film Bajrangi Bhaijaan. 

Berdasarkan pejelasan diatas, penelitian ini membahas tentang ‗Konsep 

Nasionalisme dalam Film : Bajrangi Bhaijaan‘, dengan memaparkan latar 

belakang dari kajian ini pembaca dapat memahami konsep nasionalisme dalam 

Film Bajrangi Bhaijan dengan analisis semiotika. Hal ini mengantarkan kita 

kepada rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, dengan memaparkan 

tujuan penelitian, metode penelitian dan sumber reverensi yang mendukung. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan teori analisis dari tokoh semiotika, guna 

mempertajam dan memperdalam pebahasan dalam pengumpulan data. 

Semiotika Roland Barthes merupakan salah satu teori kritis dari kajian 

bahasa yang memperkenalkan sistem dua tahap pemaknaan yang kemudian 

dilanjutkan dengan pemaknaan mitologi. Model semiotika ini mampu menangkap 

makna-makna yang tersirat dari setiap adegan yang ditampilkan pada film. Setiap 

scene yang muncul tidak hanya dimaknai secara denotatif, melainkan juga 

dimaksnai secara konotatif. Makna konotatif yang beragam pada gilirannya akan 

                                                           

1
 Budi Agung Wicaksono, ―Konsep Pemikiran Kritis Dalam Film Captain Fantastic‖, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019,  hlm. 07. 
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direduksi menjadi suatu mitos yang bermuatan kepentingan atau ideologi tertentu 

yang hendak disampaikan oleh  para pelakunya. 
2
 

Dengan memahami penggunaan semiotika Roland Barthes, diharapkan 

dapat mengkritisi setiap pesan yang ingin disampaikan pada suatu adegan film. 

Hal tersebut sangat penting untuk mengurai pesan-pesan yang hendak 

disampaikan oleh sutradara melalui film tersebut, sebagai skripsi yang berjudul 

Konsep Nasionalisme dalam Film Barjangi Bhaijaan (Analisis Semiotika). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditarik rumusan masalah dalam penilitian ini:  

1. Apa yang dimaksud dengan Nasionalisme dan Bagaimana 

Perkembangannya? 

2. Bagaimana Konsep Nasionalisme dalam Film Barjangi Bhaijaan dengan 

analisis semiotika? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitiaan ini mememiliki tujuan untuk dapat memberikan pemahaman 

secara mendalam bagaimana konsep nasionalisme dalam film Barjangi Bhaijaan 

melalui teori semiotika. 

Selain dari tujuan diatas, penelitian juga memiliki kegunaan : 

                                                           

2
 Novita Dyah Ayu P., ―Islamophobia dalam film Ayat-ayat cinta 2 (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)‖, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019. 
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1. Kegunaan secara teoritis diharapkan bisa menambah khazanah 

pemikiran dalam bidang filsafat. 

2. Kegunaan secara praktis diharapkan bisa menambah wawasan tentang 

konsep Nasionalisme dalam film Bajrangi Bhaijaan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai konsep Nasionalisme dalam film tentunya sudah 

banyak ditemui dikalangan akademisi, akan tetapi dalam tinjauan pustaka berikut 

akan disebutkan beberapa karya ilmiah yang relevan untuk dijadikan sebagai 

tinjauan pustaka dengan penelitian ini : 

Skripsi berjudul : ‗Konsep Pemikiran Kritis Dalam Film Captain 

Fantastic‘ oleh Budi Agung Wicaksono. Mahasiswa jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi tersebut membahas konsep pemikiran kritis dari film Captain 

Fantastic
3
 melalui analisis semiotika Ferdinand de Saussure (1875-1913). 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi Budi Agung Wicaksono terletak pada topik 

kajian yang ada di film. Skripsi ini terfokus pada kajian konsep Nasionalisme film 

Bajrangi Bhaijaan, sedangkan skripsi diatas berfokus kepada pendidikan kritis 

Paulo Freire. 

Skripsi berjudul: ― Islamophobia Dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 (Analisis 

Semiotika Roland Barthes)” oleh Novita Dyah A.P. Mahasiswa jurusan Aqidah 

                                                           

3
 Budi Agung Wicaksono, ―Konsep Pemikiran Kritis Dalam Film Captain Fantastic‖, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi tersebut membahas tentang Islamophobia dalam film Ayat-

ayat cinta 2 (Analisis Semiotika Roland Barthes) melalui analisis semiotika 

Roland Barthes.
4
 Perbedaan skripsi ini dengan skripsi Novita Dyah Ayu Pratiwi 

terletak pada topik kajian yang ada di film. Skipsi ini terfokus pada kajian konsep 

Nasionalisme dalam film Bajrangi Bhaijaan,  sedangkan skripsi diatas berfokus 

kepada kajian Islamophobia dalam film Ayat-ayat Cinta 2.  

Tulisan karya Anggraeni Kususmawardi dan Faturochman dengan judul 

Nasionalisme yang diterbitkan buletin psikologi, thaun XII, No. 02,  Desembar 

2004. Jurnal ini membahas tentang pendefinisan kembali Nasionalisme menurut 

beberapa tokoh serta sendi-sendi yang termasuk didalamnya, dan juga fungsi 

secara psikologis dari Nasionalisme itu sendiri. 

Semiotika Visual. Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas, karya Kriss 

Budiman yang diterbitkan oleh JALASUTRA Anggota IKAPI tahun 2011 yang 

membahas tentang teori-teori semiotika. Konsep, isu dan problem ikonitas dalam 

semiotika. 

 

E. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori dari tokoh 

semiotika yaitu Roland Barthes sebagai landasan teori untuk menganalisis konsep 

Nasionalisme dalam film yang menjadi objek dari penelitian ini.  

                                                           

4
 Novita Dyah Ayu P., ―Islamophobia dalam film Ayat-ayat cinta 2 (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)‖, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019. 
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1. Pengertian Semiotika 

Istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani ―Semeion‖ yang berarti 

tanda atau dari kata ―semeitikos‖ yang berarti teori tanda. Tanda adalah segala 

sesuatu dan lain-lain yang merepresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya.
5
 

Menurut Paul Colbey, kata dasar semiotik dapat pula diambil dari kata seme 

(Yunani) yang berarti ―penafsir tanda‖. Sebagai satu cabang keilmuan, 

semiotik baru berkembang pada tahun 1900-an. Istilah semiotik mulai 

digunakan pada abad ke XVIII oleh Lambert, seorang filsuf Jerman. Selain 

Lambert beberapa ahli yang mempersoalkan tanda ini, yaitu Wilhem von 

Humbolt dan Schliercher.
6
 

Semiotika merupakan suatu teori yang cukup kuat dalam mengkaji dan 

menganalisis makna dari sebuah film, baik itu dari pesan moral, idiologi, 

maupun dari kepentingan pelbagai pihak yang dibuat sedemikian rupa agar 

khalayak penonton umum tidak mudah sadar. Oleh karena itu, semiotika 

berperan menguak lebih dalam setiap adegan dalam film. 

a. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes adalah seorang ahli semiotika kelahiran Prancis. 

Barthes merupakan seorang strukturalis, yang melanjutkan teori semiotika 

Saussure yang berhenti pada tataran denotatif. Teori Semiotika Barthes 

                                                           

5
  Marcell Danesi,  Pesan tanda dan Makna, terjemahan Evi Setyarini dan Lian Pintari 

(Yogyakarta : Jalasutra, 2011), hlm. 6. 

6
  Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 46. 
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memiliki kontribusi pelbagai ranah kajian semiotika. Seperti semiotika teks, 

semiotika visual, dan semiotika sejarah.
7
 

Barthes dalam teori semiotikanya mengembangkan pemaknaan 

tingkat kedua yang ia sebut dengan makna konotatif. Pemaknaan tingkat 

kedua ini merupakan sistem pemaknaan yang dibangun dari sistem 

pemaknaan sebelumnya yakni sistem pemaknaan denotatif.
8
 Oleh karena 

itu, sistem pemaknaan konotatif yang dikembangkan oleh Barthes tidak 

dapat terlepas dari pemaknaan yang dikembangkan oleh Saussure. 

Pengembangan yang dilakukan Barthes ini lebih sistematis untuk 

menganalisis makna dari tanda-tanda. Hal ini karena, dalam pemaknaan 

tingkat konotatif akan menghasilkan pemaknaan yang lebih luas, jika 

dibandingkan dengan pemaknaan tingkat pertama. Dalam melakukan 

pemaknaan tingkat kedua sebagai interpreter tidak hanya memberikan 

pemaknaan secara harfiah, akan tetapi interpreter akan memberikan 

pemaknaan yang lebih luas lagi karena akan melihat hubungan teks 

dengan kondisi sosial di mana teks itu muncul.  

Implikasi dari pengembangan yang dilakukan oleh Barthes adalah 

munculnya makna yang  bertingkat-tingkat yaitu tingkat denotasi dan 

tingkat konotasi. Denotasi yaitu hubungan antara penanda (signifier) dan 

                                                           

7
  Winfried Noth, Semiotik : “Handbook Of Semiotics (advances Insemiotics) dari 

Handbook Of Semiotics‖, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2017), hlm. 314. 

8
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : ―Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

semiotik dan Analisis Framing”, (Bandung : Remaja Rosdakerya 2006), hlm. 69. 
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petanda (signified) di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal.
9
 

Dalam tingkat denotasi ini akan menghasilakan makna yang paling nyata 

dan merepresentasikan sebagaimana apa yang ditunjukkan oleh tanda 

tersebut. Misalnya kata singa, dalam denotasi akan dimaknai sebagai 

hewan buas berkaki empat, termasuk hewan pemakan daging.  

Konotasi adalah pemaknaan tingkat kedua, yakni tingkat 

pemaknaan yang menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda 

bertemu dengan  perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari 

kebudayaannya. Hal menyebabkan makna yang timbul bersifat subjektif 

atau paling tidak intersubjektif.
10

 Contoh singkatnya terdapat dalam kata 

singa, yang secara konotatif akan dipahami sebagai keberanian, kehebatan, 

kekuasaan, dan lain sebagainya sesuai dengan konteksnya. 

Pada pemaknaan tataran kedua yang berkaitan dengan isi, tanda 

bekerja melalui mitos (myth). Mitos dalam teori semiotika Roland Barthes 

merupakan sebuah ideologi karena suatu ideologi harus bisa diceritakan 

kepada masyarakat. Cerita itu berupa mitos.
11

 Ideologi menurut Barthes 

ialah sebuah kesadaran palsu yang membuat orang hidup dalam dunia 

                                                           

9
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : ―Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

semiotik dan Analisis Framing”, hlm. 128. 

10
  Alex Sobur, Analisis Teks Media : ―Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

semiotik dan Analisis Framing”, hlm. 128. 

11
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : ―Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

semiotik dan Analisis Framing”, hlm. 129. 
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yang imajiner dan ideal meski realitas yang sebenarnya tidaklah 

demikian.
12

 

Mitos selain sebagai ideologi juga bisa sebgai suatu pemberian arti, 

penyampaian pesan dan sebagai pembentukkan gaya hidup dan tren 

sosial.
13

 Melalui sebuah mitos, beberapa orang serta kelompok 

membangun sebuah pengertian baru terhadap realitas yang ada, sebagai 

contoh dalam sebuah film seorang aktor antagonis menggunakan pakaian 

yang bewarna hitam yang dapat diartikan sebagai orang yang misterius, 

bisa menjadi penjahat maupun pembunuh yang tidak dapat mudah untuk 

dipercayai, sedangkan aktor lawannya menggunakan pakaian yang 

berwarna putih bersih yang mana dapat dipahami sebagai orang yang baik 

dan jujur. Asumsi ini didapatkan oleh penonton yang merupakan bentuk 

mitos yang diciptkan oleh pembuat film sehingga pola pikir penonton akan 

warna hitam dan putih terbentuk sebagaimana yang digambarkan oelh 

media didalam film. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Objek Penelitian 

skripsi ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu, penelitian kualitatif dengan menggunakan bahan pustaka dan literatur 

                                                           

12
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : ―Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

semiotik dan Analisis Framing”, hlm. 71. 

13
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : ―Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

semiotik dan Analisis Framing”, hlm. 174. 
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sebagai sumber data.
14

 Literatur yang digunakan adalah beberapa karya ilmiah 

dalam bentuk buku, jurnal, majalah, makalah atau apapun yang berkaitan 

dengan topik pembahasan pada penelitian. 

Penelitian kualitatif bidang filsafat terdapat unsur objek penelitian yang 

terbagi menjadi dua yaitu objek formal dan objek material. Objek formal 

penelitian yakni menyangkut sudut pandang dari perspektif apa objek material 

penelitian akan dikaji. Objek material penelitian ini adalah sesuatu yang dapat 

menjadi objek kajian.
15

 Objek formal penelitian ini adalah konsep 

nasionalisme, sedangkan objek material penelitian ini adalah film Barjangi 

Bhaijaan. 

2. Sumber Data Primer dan Sekunder Penelitian 

Sumber data skripsi ini yaitu berupa sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini berbentuk file video 

dari film Barjangi Bhaijaan. Sedangkan sumber data sekundernya berasal dari 

referensi yang berhubungan dengan konsep nasionalisme. Sumber data 

sekunder dari peneitian ini berasal dari buku, jurnal, internet. 

3. Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

 

                                                           

14
 Kalean, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm.138. 

 

15
 Kalean, Metode Penelitian Kualitatif ....., hlm. 34 
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a. Observasi 

Pada tahap observasi, peneliti akan melakukan pengamatan 

langsung terhadap subjek yang akan diteliti yaitu film Bajrangi Bhaijaan. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data eksternal tentang 

film Barjangi Bhaijaan dan Kritik pendidikan melalui referensi tertulis 

seprti: buku, jurnal maupun artikel yang berasal dari internet yang telah 

terjamin validitasnya. 

c. Ceklis dan Analisis Data 

- Ceklis 

Metode ceklis merupakan penggalian data internal dari film 

Bajrangi Bhaijaan dengan cara klasifikasi adegan-adegan dan teks 

dalam dialog yang terdapat dalam scene film. Adegan, setting, 

maupun teks dalam adegan pada film Barjangi Bhaijaan yang 

berkaitan dengan konsep nasionalisme akan dipilih kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk naratif. Ceklis dilakukan pada film 

yang berbentuk file video dari film. 

- Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis film ini   

menggunakan analisis semiotika. Memposisikan file film dan 

translate bahasa Indonesia sebagai teks, dimana didalam film 

tersusun dari beberapa unit foto dan adegan yang akan dihubungkan 

satu sama lain dengan teori yang berhubungan. Data yang dianggap 
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berkaitan dengan penelitian ini akan disajikan secara deskriptif. Data 

dari film akan diinterpretasikan dengan data-data dari sumber 

pustaka. Tidak lupa analisis data dilakukan tidak hanya setelah 

pengumpulan data, akan tetapi juga dilakukan pada waktu proses 

pengumpuan data.
16

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara umum rencana 

susunan bab pada penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengarahkan agar 

penelitian ini menjadi jelas, akurat dan komprehensif. Secara keseluruhan 

penelitian ini terdiri atas lima bab, adapun sistemtikanya sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini adalah gambaran 

singkat untuk melihat pembahsan selanjutnya. 

Bab II, adalah teori semiotika Roland Barthes dan uraian teoritis yang 

membahas tentang pengertian konsep Nasionalisme dan hubungannya dengan 

film yang akan dikaji dalam skripsi ini. 

Bab III, merupakan gambaran umum dari film Bajrangi Bhaijaan. Dalam 

bab ini akan dibahas mengenai ruang lingkup pembuatan film, ide cerita, sipnosis 

film dan biografi sutradara film, guna mengetahui latar belakang dalam 

memahami film ini serta hal-hal yang berkaitan dengan film tersebut. 

                                                           

16
 Kalean, Metode Penelitian,.....hlm. 166. 
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Bab IV, berisiskan tentang analisis dari scene dan teks dalam film 

Barjangi Bhaijaan tentang konsep nasionalisme dengan metode analisis semiotika 

Roland Barthes mengenai pemkanaan tataran pertama yang terdiri dari pemaknaan 

tingkat pertama (denotasi) dan pemaknaan tingkat kedua (konotasi) serta 

pemaknaan tataran kedua (mitos).   

Bab V, adalah bab terakhir yang merupakan penutup dari rangkaian 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini berisiskan jawaban atas 

pertanyaan pada rumusan masalah yang kemudian tersusun menjadi kesimpulan 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menjelaskan dan menganalisa data yang telah ditemukan 

sebelumnya, di bab ini akan menguraikan jawaban atas rumusan masalah di bab 

sebelumnya. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya dalam film Bajrangi Bhaijaan yang membahas mengenai konsep 

nasionalisme antara lain: 

Pesan nasionalisme didalam film ini memang mudah dipahami hanya 

dengan melihat scene dalam film ini, seperti bagaimana seorang anak kecil yang 

mencintai negeranya disimbolkan dengan mencium bendera negaranya, kemudian 

juga bagaimana sekelompok masyarakat yang antusias tinggi dalam mendukung 

tim nasional negaranya agar dapat mengharumkan nama negaranya, dan 

bagaimana juga digambarkan sekelompok tentara yang ditugaskan menjaga 

perbatasan dari negaranya untuk menghindari kondisi-kondisi yang merugikan 

negaranya dan juga dalam scene lain diperlihatkan bagaimana kebudayaan dan 

kegiatan keagamaan dapat mengeratkan persatuan kesatuan dalam sebuah negara. 

Dan juga tak dapat dipungkiri konsep Nasionalisme Humanistik dari Mahatma 

Gandhi dengan landasan pemikirannya Ahimsa ternyata mampu menjembatani 

konsep nasionalisme-nasionalisme antar  negara seperti diperlihatkan dalam scene 

terakhir dalam film. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data pada film Bajrangi 

Bhaijaan, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian 

ini, khususnya bagi pembaca agar lebih kritis  dan cerdas dalam menerima dan 

menyaring informasi yang didapat baik itu dari film. Hal ini agar pembaca 

mendapatkan manfaat yang lebih banyak diluar dari film sebagai hiburan. 

Untuk pihak media massa perfilman terutama di Indonesia, sudah 

selayaknya mengangkat isu-isu atau pesan-pesan nasionalisme. Hal ini 

dikarenakan pentingnya menanamkan pemahaman tentang nasionalisme sejak dini 

untuk kemajuan negara. Dikarenakan film termasuk sarana penyampaian 

informasi maupun pesan-pesan yang efektif baik dikalangan orang tua maupun 

anak-anak. 
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LAMPIRAN –LAMPIRAN 

 

A. Poster Film Bajrangi Bhaijaan 

 

Sumber: https://www.imdb.com/title/tt3863552/ 

 

B. Identitas Film Bajrangi Bhaijaan 

1. Judul Film  : Bajrangi Bhaijaan 

2. Gendre  : Comedy 

3. Rilis : 17 July 2015 

4. Sutradara  : Kabir Khan 
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5. Produser  : Salman Khan dan Rockline Venkatesh 

6. Skenario  : Vijayendra Prasad 

7. Produksi  : Slaman Khan Films and Kabir Khan  

   Films 

8. Pemain  : Salman Khan 

Harshaali Malhotra 

Nawazuddin Siddiqui 

Karena Kapoor Khan 

Meher Vij 

Mir Sawar 

Kamlesh Gill 

Om Puri 

Sharat Saxena 

Alka Kaushal 

Adnan Sami 

Rajesh Sharma  

Krunal Pandit 

9. Durasi : 159 menit 

10. Negara  : India 

11. Bahasa  : Hindi 
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